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Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2009:2) menyatakan bahwa :
“Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.”

Penelitian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Untuk mencapai tujuannya, penelitian menggunakan cara-cara atau prosedur-prosedur tertentu yang disebut metode. Metode penelitian berisi pengetahuan yang mengkaji ketentuan mengenai cara-cara atau prosedur-prosedur yang digunakan dalam penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai hasil yang baik seperti yang dikehendaki.

3.1.1 	Objek Penelitian
	Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan penelitian dengan mengambil objek penelitian pada PT BANK CENTRAL ASIA, TBK              Kantor Wilayah Pusat I Regional Bandung yang bertempat di Jl. Asia Afrika                 No. 122-124 Bandung - 40261. Adapun penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Audit Internal Terhadap Pencegahan Fraud pada                        PT BANK CENTRAL ASIA, TBK Kantor Wilayah Pusat I Regional Bandung.

3.1.2 	Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Silohun (2001:85) mengemukakan bahwa :                   
“Ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata cara pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan informasi guna penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan”. 
Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis deskriptif dan asosiatif, karena ada variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk kemudian disajikan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2012:97) menyatakan bahwa : “Hipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif, yaitu berkenaan dengan variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih”. Dalam penelitian ini, hipotesis deskriptif akan digunakan untuk mengidentifikasi/menjelaskan tentang pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud. 
Sedangkan yang dimaksud hipotesis asosiatif menurut Sugiyono (2012:100) adalah “Jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. Hipotesis ini tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, dengan tujuan untuk dapat menggambarkan, menjelaskan serta menganalisis keadaan yang ada pada perusahaan.
 
3.2	Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
3.2.1 	Definisi Variabel Penelitian
	Variabel berkenaan dengan apa yang akan diteliti. Variabel merupakan segala sesuatu yang dapat diberikan berbagai macam nilai dan merupakan mediator antara konstruk yang bersifat abstrak dengan fenomena nyata yang ada. Variabel dapat diukur dengan berbagai macam nilai tergantung pada konstruk yang diwakilinya.
Menurut Sugiyono (2009:31) menyatakan bahwa :
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh suatu informasi tentang hal tersebut, kemudian menarik suatu kesimpulan. 

3.2.2 	Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Sesuai dengan judul yang diungkapkan yaitu “Pengaruh Audit Internal Terhadap Pencegahan Fraud”. Maka terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel-variabel tersebut adalah :

1.	Audit Internal (Variabel X)
Variabel Independen (Variabel Bebas) dalam penelitian ini adalah Audit Internal. Audit Internal menurut Hiro Tugiman (2006:11) dalam bukunya standar professional audit internal : “Audit internal adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan”. Hal ini perlu penerapan suatu standar profesi, yang meliputi : 
a. Independensi, yaitu audit internal harus mandiri dan terpisah dari kegiatan yang diperiksanya.
b. Kemampuan profesional, yaitu audit internal harus mencerminkan keahlian dan ketelitian profesional.
c. Lingkup pekerjaan, yaitu lingkup pekerjaan pemeriksa internal harus meliputi pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan serta efektivitas sistem pengendalian intern yang dimiliki organisasi dan kualitas pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan.
d. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan, yaitu kegiatan pemeriksaan harus meliputi perencanaan pemeriksaan, pengujian, serta pengevaluasian informasi, pemberitahuan hasil dan menindaklanjuti.




2.	Pencegahan Fraud (Variabel Y)
Variabel Dependen (Variabel Terikat) dalam penelitian ini adalah Pencegahan Fraud. Dalam rangka mencegah terjadinya fraud, sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/28/DPNP Tanggal 9 Desember 2011  bank wajib menerapkan strategi anti fraud bagi bank umum dengan aspek-aspek yang fokus pada pencegahan fraud, antara lain adalah sebagai berikut:

a.	Anti Fraud Awareness adalah upaya untuk menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya pencegahan fraud oleh seluruh pihak terkait. Melalui kepemimpinan yang baik didukung dengan anti fraud awareness yang tinggi diharapkan tumbuh kepedulian semua unsur di Bank terhadap pengendalian fraud.
b.	Identifikasi Kerawanan adalah proses untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menilai potensi risiko terjadinya fraud. Secara umum, identifikasi kerawanan ditujukan untuk mengidentifikasi risiko terjadinya fraud yang melekat pada setiap aktivitas yang berpotensi merugikan Bank.
c.	Know Your Employee adalah suatu bentuk upaya pencegahan terjadinya fraud, kebijakan know your employee merupakan upaya pengendalian dari aspek SDM.
Variabel-variabel tersebut dikembangkan ke dalam beberapa sub-variabel dan indikator-indikator variabel yang akan menjadi bahan penyusunan instrumen kuesioner. Untuk lebuh jelasnya disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :


Tabel 3.1  
Operasionalisasi Variabel Penelitian
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3.3 	Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 	Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria tertentu dan yang dapat dikategorikan ke dalam objek tersebut bisa termasuk orang, file, atau dokumen yang dapat dipandang sebagai objek penelitian.
Menurut Sugiyono (2009:115) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Sanusi (2011:87) “Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan”. Jadi, kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan karakteristik dari kesimpulan itu.
Populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai Audit Internal Kantor Wilayah Pusat I beserta Kantor Cabang Utama dibawahnya yang dalam area wilayah Kota Bandung yaitu berjumlah 28 responden terdiri dari Kantor Wilayah Pusat Regional I Bandung, Kantor Cabang Utama Dago, Kantor Cabang Utama Ahmad Yani, Kantor Cabang Utama Bandung (Asia Afrika) dan Kantor Cabang Utama Soekarno Hatta pada  PT Bank Central Asia, Tbk.

3.3.2 	Sampel
Menurut Sanusi (2011:87) “Bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih disebut sampel”. Penulis menggunakan teknik sampling jenuh yang merupakan bagian dari Nonprobability Sampling. Menurut Sugiyono (2009:120) “Nonprobability Sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. 
Teknik sampling jenuh menurut Sugiyono (2009:122) adalah “teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.                    Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Pada penelitian ini, penulis mengambil semua jumlah populasi yang ada untuk menyebarkan kuesioner kepada pegawai audit internal yang berjumlah               28 responden terdiri atas 11 auditor Kantor Wilayah Pusat Regional I Bandung,              4 auditor Kantor Cabang Utama Dago, 4 auditor Kantor Cabang Utama Ahmad Yani, 5 auditor Kantor Cabang Utama Bandung (Asia Afrika) dan 4 auditor Kantor Cabang Utama Soekarno Hatta pada  PT Bank Central Asia, Tbk.

3.4 	Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Pengertian data primer menurut sugiyono (2012:193) adalah: “Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini sebagai dasar untuk menguji hipotesis adalah data yang diperoleh langsung dari subyek yang diteliti. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam memperoleh data-data untuk bahan penelitian adalah dengan metode penelitian lapangan. Penelitian lapangan adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan peninjauan langsung pada perusahaan. Penelitian lapangan bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dengan melakukan pengamatan langsung atas aktivitas yang dilaksanakan oleh objek penelitian. 
Teknik pengumpulan data menurut Suharsimi Arikunto (2006) adalah “mengamati variabel yang akan diteliti dengan beberapa metode diantaranya adalah interview, tes observasi, kuesioner dan sebagainya”. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuisioner (angket) yang merupakan data primer, yaitu suatu alat atau instrumen untuk menyelidiki suatu masalah yang pada umumnya menyangkut kepentingan umum, dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban yang dibutuhkan. Kuesioner ini ditujukan kepada para pegawai Audit Internal Kantor Wilayah Pusat I beserta Kantor Cabang Utama dibawahnya yang dalam area wilayah Kota Bandung.

3.5 	Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.5.1	Metode Analisis Data
Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis lebih lanjut dengan alat-alat bantu, berupa dasar-dasar teori yang telah dipelajari sebelumnya. Sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai obyek yang diteliti, dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Untuk melakukan pengujiannya diperlukan serangkaian langkah yang akan dimulai dari operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan data, penentuan populasi dan sampel, serta metode analisis dan rancangan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif guna untuk mendapatkan data penelitian. 
Dalam menguji instrumen penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan Angket (kuesioner) dalam pengumpulan data, dimana untuk dapat mengetahui apakah data yang dihasilkan oleh alat ukur tersebut dapat menjamin mutu dari penelitian sehingga kesimpulan atau alasan yang dikemukakan terhadap hubungan antara variabel satu dengan lainnya dapat dipercaya, akurat dan dapat diandalkan sehingga hasil penelitian dapat diterima.
Data hasil kuesioner yang baik adalah data yang didapat dari alat ukur yang baik. Kuesioner yang baik harus memenuhi syarat sebagaimana berikut ini:
1.	Validitas
2.	Realibilitas
Jika validitas dan realibilitas tidak diketahui, maka akibatnya menjadi fatal dalam memberikan kesimpulan ataupun memberi alasan terhadap hubungan-hubungan antara variabel, bahkan secara luas validitas dan realibilitas mencakup mutu seluruh proses pengembalian data sejak konsep disiapkan sampai data siap untuk dianalisis.

3.5.1.1	Pengujian Validitas
Pengujian validitas data bertujuan untuk memastikan apakah semua data tersebut telah mengukur segalanya dengan tepat, atau dengan kata lain data tersebut mengungkapkan sesuatu yang menjadi susunan pokok pengukuran dengan instrumen tersebut. Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan-pernyataan yang telah disiapkan dalam kuesioner dapat mengukur variabel sebagaimana yang kita inginkan. Apabila pernyataan tersebut tidak memenuhi syarat, maka pertanyaan tersebut tidak akan dianalisis lebih lanjut.
Untuk menentukan apakah item kuesioner valid, dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi Product-Moment Pearson yaitu menghitung koefisien korelasi (r) Pearson antara skor pernyataan masing-masing item (sebagai variabel x) dengan skor total yang dihasilkan oleh setiap responden untuk item yang bersangkutan (sebagai variabel y). Pengujian validitas ini menggunakan fasilitas dalam program SPSS 15.0 for windows.
Menurut Sugiyono (2012:172) bahwa “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan setiap skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap butir skor. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Menurut Sugiyono (2012:172) syarat yang harus dipenuhi memiliki kriteria sebagai berikut: 
1.	Jika r = 0.30 atau diatas 0.30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid. 




Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliable). Tingkat reliabilitas secara empiris ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas.
 	Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Cronbach alpha. Cronbach alpha adalah koefisien keandalan yang menunjukan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Cronbach alpha dihitung dalam hal rata-rata antarkorelasi interitem yang mengukur konsep. Semakin dekat Cronbach alpha dengan 1, maka semakin tinggi keandalan konsistensi internal. Secara umum, nilai Cronbach alpha kurang dari 0,6 dianggap buruk, dalam kisaran 0,7 dinilai bisa diterima dan diatas 0,8 dianggap baik. Oleh karena itu, batasan Cronbach alpha yang dipakai oleh peneliti adalah ≥ 0,6. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 15.0 for windows.

3.5.1.3	Pengujian Normalitas
Pengujian  Normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel independen, dependen dan keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian normalitas data dilakukan dengan Statistik Kolmogorov-Smirnov. Menurut Ghazali (2006:27), dasar pengambilan keputusan bila dilakukan berdasarkan probabilitas (Significance) yaitu :
1.	Bila probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal
1.	Bila probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi normal
Jika data beristribusi normal maka analisis dilakukan menggunakan regresi dan korelasi Pearson. 
3.5.1.4	Analisis Data
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian diperlukan adanya suatu kegiatan untuk menganalisis data yang digunakan dalam penelitian, serta diikuti dengan pengujian terhadap hipotesis penelitian. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1.	Metode Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009:29) :
“Metode analisis deskriptif merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada.”

Metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan mengenai indikator-indikator dalam variabel yang ada pada penelitian. 
Pada analisis deskriptif ini dilakukan analisis dari tanggapan responden terhadap masing-masing indikator variabel berdasarkan nilai rata-rata. Data yang akan dianalisis merupakan data hasil kuisioner yang diisi oleh responden, serta diikuti dengan pengujian terhadap hipotesis penelitian, kemudian dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji statistik menggunakan progam SPSS 15.0 for windows. Skala pengukuran yang diterapkan untuk kedua variabel penelitian ini adalah skala likert yang digunakan dalam mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian ini skor untuk setiap jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada responden mengacu pada pernyataan Sugiyono (2012:133) yaitu: 
“Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan”.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya: 
1. Selalu/sangat positif diberi skor				5 
2. Setuju/sering positif diberi skor				4
3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor		3 
4. Hampir tidak/tidak pernah/tidak setuju diberi skor	2
4. Sangat tidak setuju/sangat tidak pernah diberi skor	1 


Untuk menilai variabel X dan Y, maka analisis yang digunakan berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan data keseluruhan dalam setiap variabel kemudian dibagi dengan nilai indeks maksimum.
Menurut Sugiyono (2012:49) kriteria interpretasi skor berdasarkan jawaban responden dapat ditentukan dengan nilai terendah dan nilai tertinggi dari hasil kuesioner. Untuk nilai setiap variabelnya, dibagi menjadi 5 kriteria, nilai terendah dan nilai tertinggi didapat dari banyaknya pernyataan pada kuesioner untuk setiap variabelnya, dikalikan dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5, atau berkisar antara 20% sampai 100%, maka jarak antara skor yang berdekatan adalah 16% ((100%-20%)/5). Sehingga dapat diperoleh kriteria sebagai berikut :
a.	Hasil 20% - 35,99% dikategorikan “Tidak baik/Tidak Efektif”
b.	Hasil 36% - 51,99% dikategorikan “Kurang baik/Kurang Efektif”
c.	Hasil 52% - 67,99% dikategorikan “Cukup baik/Cukup Efektif”
d.	Hasil 68% - 83,99% dikategorikan “Baik/Efektif”
e.	Hasil 84% - 100%    dikategorikan “Sangat Baik/Sangat Efektif”

1.	Metode Analisis Asosiatif
Untuk menjawab identifikasi masalah yang ketiga, yaitu seberapa besar pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud pada PT Bank Central Asia Tbk dengan menggunakan metode analisis asosiatif. Menurut Sugiyono (2009:55) “Metode analisis asosiatif adalah penelitian yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. Peneliti menggunakan metode analisis asosiatif untuk melihat hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel independen (penyebab munculnya variabel dependen) dengan variabel dependen (menjadi akibat karena adanya variabel independen). Metode analisis asosiatif merupakan penganalisaan data dengan menggunakan rumus-rumus statistik yaitu analisis koefisien korelasi dan uji hipotesis. 

2.1	Transformasi Data
Pada penelitian ini, diperlukan untuk mentransformasi data ordinal menjadi data interval. Kegunaannya adalah untuk memenuhi sebagian dari syarat analisis parametrik yang mana data setidak-tidaknya berskala interval. Teknik transformasi data yang digunakan adalah Method of Successive Interval (MSI). Langkah-langkah transformasi data tersebut adalah sebagai berikut:

a.	Pertama perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebarkan, yang telah ditabulasi. Kemudian diproses dengan mengelompokkan sesuai dengan alternatif jawaban dipadu dengan item pertanyaan.
b.	Pada setiap butir ditentukan berapa orang yang mendapat skor 1, 2, 3, 4, dan 5 yang disebut sebagai frekuensi.

c.	Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut proporsi. Proposisi diperoleh dari hasil perbandingan antara jumlah frekuensi perpoin dengan total frekuensi.

d.	Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi secara berurutan perkolom skor.

e.	Gunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh. Nilai Proporsi Kumulatif (PK) dianggap mengikuti Distribusi Normal Baku.


f.	Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas / Koordinat Kurve Normal Baku).

g.	Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus:

[
h.	Transformasi data interval diperoleh dengan jalan mengambil nilai negatif yang paling besar dan diubah menjadi = 1. Tentukan nilai transformasi dengan rumus:               

2.2	Analisis Statistik
Untuk mengetahui pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik yang digunakan adalah:

2.2.1	Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis korelasi regresi linier sederhana merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan variabel independen dan variabel dependen dan memprediksi nilai Y berdasarkan suatu nilai X tertentu, dengan menggunakan persamaan.

  Y = a + bX




Y	: Variabel tidak bebas (dependen)
a	: Nilai intersept (konstan)
b	: Koefisien arah regresi 












r 	= Koefisien validitas butir pertanyaan yang dicari
n	= Banyaknya koresponden		 
X 	= Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y 	= Skor total yang diperoleh dari seluruh item
∑X	= Jumlah Skor dalam distribusi X
∑Y	= Jumlah Skor dalam distribusi Y
∑X²	= Jumlah kuadrat masing-masing X
∑Y²	= Jumlah kuadrat masing-masing Y
Pada dasarnya, nilai r dapat bervariasi dari -1 sampai dengan +1 atau secara sistematis dapat ditulis -1< rs < +1.
i.	  	Bila r = 0 atau mendekati nol, maka hubungan antara kedua variabel sangat lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali sehungga tidak mungkin terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
ii.	Bila 0 < r < 1, maka korelasi antara kedua variabel dapat dikatakan positif atau bersifat searah, dengan kata lain kenaikan atau penurunan nilai-nilai variabel independen terjadi bersama-sama dengan kenaikan atau penurunan nilai-nilai variabel dependen.
iii.	Bila -1 < r < 0, maka korelasi antara kedua variabel dapat dikatakan negatif atau bersifat berkebalikan, dengan kata lain kenaikan nilai-nilai variabel independen akan terjadi bersama-sama dengan penurunan nilai variabel dependen atau sebaliknya.
Untuk dapat menginterpretasikan besar kecilnya koefisien korelasi antara variabel independen dan variabel dependen, peneliti menyajikan keeratan hubungan tersebut dalam bentuk tabel berikut :
Tabel 3.5
Jenis Keeratan Hubungan Antar Variabel

R	Tingkat Keeratan
0.00 < r < 0.190.20 < r < 0.390.40 < r < 0.590.60 < r < 0.790.80 < r < 1.00	Tidak ada korelasi atau sangat lemahKorelasi lemah tetapi berartiKorelasi sedang yang cukup berartiKorelasi kuat atau tinggiKorelasi yang sangat kuat atau sempurna
 Sumber : Sugiyono (2012:184)

2.2.3	Koefisien determinasi
Koefisien determinasi (r2) menjelaskan proporsi variasi dalam variabel dependen (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu variabel independen (lebih dari satu variabel bebas: Xi; i = 1, 2, 3, 4…) secara bersama-sama. Sementara itu R adalah koefisien korelasi majemuk yang mengukur tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) dengan semua variabel independen yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif. Selanjutnya untuk melakukan pengujian koefisien determinasi (adjusted r2) digunakan untuk mengukur proporsi atau presentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap variasi naik turunnya variabel dependen. Seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial digunakan koefisien determinasi (Kd) dengan rumus menurut Sugiyono (2012:257) sebagai berikut :
kd = (r2) x 100%
Keterangan:
kd = besar atau jumlah koefisien determinasi 
r    = nilai koefisien korelasi

3.5.2	Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel X dan Y dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho: β ≤ 0  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara audit internal terhadap pencegahan fraud pada PT Bank Central Asia, Tbk.
Ha: β > 0 	Terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara audit internal terhadap pencegahan fraud pada PT Bank Central Asia, Tbk.

	Kemudian untuk pengujian hipotesis tersebut maka dilakukan tes signifikan (Sugiyono, 2012 : 215) terhadap r dengan rumus sebagai berikut:
	t = r 			 
Dimana:
t = statistik uji korelasi dengan  = 0,05 = 5%
r = koefisien antara variabel X dan variabel Y
Keputusan:
a.	Jika t hitung < t tabel, maka Ho ada pada daerah penerimaan. Berarti Ha tidak diterima atau audit internal berperan non signifikan terhadap pencegahan fraud pada PT Bank Central Asia, Tbk.
b.	Jika t hitung > t tabel, maka Ho ada pada daerah penolakan. Berarti Ha diterima atau audit internal berperan signifikan terhadap pencegahan fraud pada                         PT Bank Central Asia, Tbk.

3.6	Rancangan Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2009:199), “Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
Peneliti menggunakan jenis kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang dibagikan telah disediakan pilihan jawaban sehingga responden hanya dengan memilih. Kuesioner dibagikan kepada 28 (dua puluh delapan) responden yang terdiri dari 11 auditor Kantor Wilayah Pusat Regional I Bandung, 4 auditor Kantor Cabang Utama Dago, 4 auditor Kantor Cabang Utama Ahmad Yani, 5 auditor Kantor Cabang Utama Bandung (Asia Afrika) dan 4 auditor Kantor Cabang Utama Soekarno Hatta pada  PT. Bank Central Asia, Tbk.
Kuesioner terdiri dari 55 (lima puluh lima) pertanyaan yaitu 30 (tiga puluh) pertanyaan untuk variabel X (Audit Internal) dan 15 (lima belas) pertanyaan untuk variabel Y (Pencegahan Fraud). Variabel X  terdiri dari 5 (lima) dimensi, dimensi pertama terdiri dari 2 (dua) indikator dan diwakili oleh 4 (empat) pertanyaan. Dimensi kedua terdiri dari 7 (tujuh) indikator dan diwakili oleh 7 (tujuh) pertanyaan. Dimensi ketiga terdiri dari 5 (lima) indikator dan diwakili oleh 5 (lima) pertanyaan. Dimensi keempat terdiri dari 4 (empat) indikator dan diwakili oleh 5 (lima) pertanyaan. Dimensi kelima terdiri dari 6 (enam) indikator dan diwakili oleh 9 (sembilan) pertanyaan.
Sedangkan variabel Y terdiri dari 3 (tiga) dimensi, dimensi pertama terdiri dari 4 (empat) indikator dan diwakili oleh 7 (tujuh) pertanyaan. Dimensi kedua terdiri dari 5 (lima) indikator dan diwakili oleh 3 (tiga) pertanyaan. Dimensi ketiga terdiri dari 3 (tiga) indikator dan diwakili oleh 5 (lima) pertanyaan. 
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